BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN

Dari uraian yang telah disampaikan di pembahasan sebelumnya pencipta

menarik kesimpulan bahwa :

Pertama, memainkan sebuah drama komedi tidak mudah seperti memainkan
drama lainnya. Dibutuhkan sebuah sense atau rasa terhadap komedi. Jika pemahaman
tentang komedi kurang maka pertunjukan Pinangan akan menjadi aneh dan tidak

terbentuk momen leluconnya.

Kedua, Komedi yang ada dalam Pinangan merupakan komedi situasi, yang
berarti bahwa kelucuan tidak terjadi karena sebuah kesengajaan tetapi situasi yang
membawa tokoh terkesan lucu. Momentum untuk menciptakan komedi dalam naskah
Pinangan berdasarkan sebuah situasi yang konyol, bukan karena teknik komedi

seperti slapstik atau komedi sirkus.

Ketiga, Tangga dramatik perlu diperhatikan saat mementaskan drama komedi
situasi. Selain itu komunikasi dan kesepakatan aktor dalam menghadapi situasi dan
kondisi dalam naskah perlu dibangun. Karena pada dasarnya jika aktor tidak
mempunyai aksi dan reaksi yang tepat maka akan berakibat hilangnya situasi yang

diharapkan.

Keempat, Pertunjukan realisme merupakan sebuah pertunjukan yang

mempunyai dasar objektif. Landasan objektif bisa diperoleh dari sebuah logika yang
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ada di keseharian. Sebagaimana saat pencipta memerankan tokoh Agus harus
berdasarkan logika di realitas kehidupan. Pencarian dan pendalam karakter Agus

dilakukan dengan mengumpulkan data.

Kelima, Secara fisiologi tokoh Agus memiliki sebuah ciri yang melekat
dengannya, yaitu penyakit jantung. Dalam memperoleh data tentang penyakit jantung

pencipta mencari data tersebut di berbagai laman web.
B. SARAN

Untuk memrankan tokoh Agus tidak hanya sekedar memainkan sebuah drama
komedi tetapi di dalam tokoh Agus ada sesuatu yang terintegritas. Walaupun
Pinangan adalah naskah komedi aktor yang memainkan jangan terpaku pada stawa
penonton. Sebaiknya aktor tetap fokus pada analisis dan pendalaman tokoh.
Pemeranan dititikberatkan pada sebuah logika laku sehari-hari. Setiap gerakan yang
diciptakan aktor harus mempunyai landasan objektif. Motivasi dari dialog dan gerak
digali lebih dalam. Tujuannya adalah untuk mewujudkan tokoh Agus yang
terintegritas dan tidak asal-asalan. Data-data diperbanyak agar menjadi satu kesatuan

yang utuh.
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